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ABSTRAK 

 

POLA REPRODUKSI MANFISH (Pterophyllum scalare)  

PADA KARAKTERISTIK SUBSTRAT BERBEDA 

 

 

 

Oleh 

 

Cahyadi Purwoprayogo 

 

 

Manfish (Pterophyllum scalare) merupakan ikan hias yang bernilai ekonomis tinggi 

dan banyak diminati baik di pasar lokal maupun internasional. Kendala dalam budi 

daya manfish adalah ketersediaan benih manfish belum bisa memenuhi banyaknya 

permintaan pasar dikarenakan produksi benih manfish masih tergolong rendah. 

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan pemiijahan manfish yaitu substrat 

pemijahan yang sesuai. Namun belum diketahui substrat terbaik dalam pemijahan 

manfish. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penggunaan substrat 

peletakan telur dengan karakteristik berbeda terhadap tingkah laku dan produksi 

benih manfish. Percobaan terdiri dari empat perlakuan: substrat pemijahan paralon, 

substrat pemijahan tanah liat, substrat pemijahan keramik dan substrat pemijahan 

baja antikarat dengan tiga ulangan waktu pemijahan. Berdasarkan hasil 

pengamatan, perlakuan B (tanah liat) secara konsisten menunjukan jumlah tertinggi 

pada setiap parameter. Jumlah telur yang menempel 1.026,67±32,15 butir, derajat 

telur yang terbuahi terbanyak 92,16±2,49%, derajat penetasan telur 98,04±0,81%, 

dan sintasan larva 99,38±0,19%. Substrat tanah liat dapat mendukung proses 

pemijahan dan penetasan telur lebih baik dibandingkan substrat lainnya.  

 

Kata kunci : Manfish, Substrat, Pemijahan, Produksi Benih 

 

  



 
 

 
 

 

 

ABSTRACT 

MANFISH (Pterophyllum scalare) REPRODUCTIVE PATTERNS 

ON DIFFERENT SUBSTRATE CHARACTERISTICS 

 

 

 

By 

 

Cahyadi Purwoprayogo 

 

 

Manfish (Pterophyllum scalare) is an ornamental fish of high economic value and 

much in demand in both local and international markets. The obstacle in manfish 

cultivation is the availability of manfish frys have not been able to meet the market 

demands because the production of manfish frys is still relatively low. One of the 

important factors in the successful spawning of manfish is the appropriate spawning 

substrate. However, it is not yet known the best substrates in spawning manfish. 

The purpose of this study was to examine the influence of the use of egg laying 

substrates with different characteristics on the behavior and production of manfish 

frys. The experiment consisted of 4 treatments: paralon spawning substrate, clay 

spawning substrate, ceramic spawning substrate and stainless steel spawning 

substrate with 3 spawning time deuters. Based on the observations, the B (clay) 

treatment consistently showed the highest number of each parameter. The number 

of eggs attached 1,026.67±32.15 eggs, the most fertilized eggs were 92.16±2.49%, 

the degree of hatching eggs were 98.04±0.81%, and the hatching of larvae 

99.38±0.19%. Clay substrate might support spawning process and eggs hatched 

compared to other substrate.  

 

Keywords: Manfish, Substrate, Spawning, Fry Production 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar belakang 
 
 

Ikan hias merupakan salah satu komoditas perikanan yang menjadi komoditas 

perdagangan yang potensial di dalam maupun di luar negeri (Dey, 2016). Pro-

duksi ikan hias di Indonesia hingga saat ini merupakan salah satu usaha yang 

menguntungkan, sehingga dapat menghasilkan devisa bagi negara dan mampu 

membuka peluang usaha bagi pembudidya ikan hias. Ikan hias air tawar dapat 

menjadi salah satu usaha alternatif yang menguntungkan baik dari segi ekonomis 

maupun dari segi sosial, sehingga banyak diminati oleh masyarakat karena memi-

liki harga jual yang relatif tinggi dan stabil (Karimah et al., 2012). Bahkan di saat 

pandemi Covid-19 penjualan ikan hias cenderung terus meningkat pada bulan Juni 

2020 (Hiskia, 2020). Peningkatan daya jual ikan hias tersebut menjadi sebuah pe-

luang untuk kegiatan budi daya ikan hias khususnya manfish dan menjadi sebuah 

tantangan produksi benih manfish untuk memenuhi permintaan pasar. 

 

 

Salah satu ikan hias yang banyak diminati dan bernilai ekonomis tinggi adalah 

manfish (Pterophyllum scalare), baik di pasar lokal maupun Internasional 

(Karimah et al., 2012). Varian manfish yang umum dijual pada toko ikan hias 

antara lain varian manfish tiga warna, platinum, albino, dan manfish hitam dengan 

harga jual Rp25.000,00 per ekor hingga Rp50.000,00 per ekor. Manfish banyak  

diminati oleh masyarakat karena memiliki ciri khas dari bentuk tubuhnya dan 

mampu hidup dalam koloni ikan hias yang lain. Volume ikan hias yang dilalu 

lintaskan antar Provinsi pada periode 2017-2018 memiliki kenaikan rata-rata
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sebesar 27,51 % dan pada pasar ekspor memiliki kenaikan rata-rata 8,12% untuk  

manfish dengan total pendapatan sebesar US$ 2,15 juta (KKP, 2018). Hal tersebut 

membuat komoditas manfish menjadi salah satu komoditas yang potensial untuk 

dikembangkan dalam sektor perikanan budi daya khususnya ikan hias. Pembeni-

han manfish merupakan inti dalam kegiatan budi daya manfish, salah satu syarat 

untuk keberhasilan dalam pembenihan manfish adalah tersedianya substrat pemi-

jahan secara alami atau buatan. Substrat tersebut dapat berupa media dengan per-

mukaan yang datar dan tidak bergelombang (Leu et al., 2010). Beberapa jenis 

substrat yang saat ini banyak digunakan dalam pemijahan manfish antara lain pipa 

paralon dan potongan genteng. 

 

 

Pada penelitian mengenai pengaruh pemberian substrat dengan karakteristk yang 

berbeda terhadap tingkat keberhasilan pemijahan koridoras (Corydoras aenes) 

(Amjad et al., 2017) menunjukan bahwa pemberian substrat tertentu memberikan 

hasil yang lebih baik dengan beberapa indikator seperti derajat pembuahan, dera-

jat penetasan da tingkat kelangsungan hidup. Selain itu, pada penelitian tentang 

pengaruh pemberian substrat berbeda terhadap proses pemijahan mas koki 

(Carassius auratus) tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

pemijahan namun memberikan tingkah laku pemijahan (sex behaviour) yang 

berbeda pada setiap perlakuan (Laila dan Purwasih, 2020). Pada manfish belum 

terdapat kajian ilmiah mengenai pengaruh pemberian substrat terhadap keber-

hasilan pemijahan manfish. Berdasarkan uraian mengenai permasalahan tersebut, 

dilakukan sebuah kajian untuk mengetahui  pengaruh perbedaan karakteristik 

substrat pada kegiatan pemijahan manfish yang diharapkan mampu menghasilkan 

sebuah metode praktis untuk mengetahui substrat yang terbaik dalam kegiatan pe-

mijahan manfish. Selain itu, diharapkan dengan adanya kajian ini dapat menjadi 

acuan bagi pembudidaya mengenai penggunaan substrat terbaik dalam kegiatan 

pemijahan manfish. 
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1.2 Tujuan  

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengkaji pengaruh penggunaan substrat peletakkan telur dengan karakteristik 

berbeda terhadap tingkah laku pemijahan manfish; 

2. Mengkaji pengaruh penggunaan substrat dengan karakteristik berbeda terhadap  

produksi benih manfish. 

 

1.3 Manfaat 

 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat 

terutama pembudidaya mengenai penggunan substrat yang terbaik untuk pemijahan 

manfish. 

 

1.4 Kerangka Teoritis 

 

 

Manfish adalah ikan hias yang banyak  diminati oleh masyarakat karena memiliki 

ciri khas dari bentuk tubuhnya dan mampu hidup dalam koloni ikan hias yang 

lain. Manfish merupakan ikan yang membutuhkan substrat untuk meletakan telur 

pada substrat (Leu et al., 2010). Kebiasaan tersebut merupakan sifat alami man-

fish dalam pemijahan. Substrat pemijahan memiliki peranan yang penting untuk 

mendukung keberhasilan proses pemijahan hingga menghasilkan larva dengan 

kuantitas dan kualitas yang baik. Sebagian besar pembudidaya ikan manfish kon-

vensional hingga saat ini menggunakan berbagai macam substrat yang berbeda-

beda antara yang satu dengan yang lainnya dalam proses pemijahan manfish. Sub-

strat memiliki pengaruh yang besar untuk menentukan tingkat keberhasilan pemi-

jahan manfish yang ditandai dengan kuantitas dan kualitas benih yang dihasilkan. 

Penggunaan substrat yang tepat diharapkan mampu meningkatkan produksi benih 

manfish bagi pembudidaya.
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Substrat dalam pemijahan manfish secara umum dapat menggunakan bahan 

dengan kriteria berupa benda yang memiliki permukaan yang datar dan vertikal 

karena, manfish cenderung menyukai tempat yang datar untuk meletakan telurnya. 

Selain itu, pada penelitian tentang pengaruh pemberian substrat berbeda terhadap 

proses pemijahan mas koki tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat keber-

hasilan pemijahan namun memberikan tingkah laku pemijahan yang berbeda. Ber-

dasarkan hal tersebut digunakan beberapa jenis substrat dengan berbagai macam 

karakteristik berbeda untuk mengetahui hasil yang terbaik dari penggunaan sub-

strat tersebut. Substrat yang digunakan berupa paralon, keramik, tanah liat dan, 

baja antikarat. Untuk mengetahui tingkah laku pemijahan terhadap substrat ter-

tentu, maka metode pemijahan dilakukan secara masal dan individual agar dipa-

hami perilaku alami ikan dalam memilih substrat. 

 

 

Parameter keberhasilan yang diamati, yaitu produksi benih yang dihasilkan dari 

proses pemijahan dan pola reproduksi manfish dengan perlakuan yang diberikan. 

Hasil dari percobaan ini mampu menjadi sebuah referensi bagi pembudi daya 

manfish mengenai pemilihan substrat dalam pemijahan manfish. Selain itu, peng-

gunaan metode pemijahan individual dengan rasio perbandingan satu ekor jantan 

dan satu ekor betina yang umum digunakan, dianggap sebagai metode yang mem-

butuhkan tempat yang banyak. Dengan adanya metode pemijahan secara masal 

diharapkan mampu menghemat penggunaan tempat pemijahan. Kerangka pemi-

kiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

 

 

1.5 Hipotesis 

 
 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis parameter jumlah telur yang menempel 

H0 : µ = 0 : Pengaruh perbedaan substrat peletakan telur tidak berbeda 

nyata terhadap jumlah telur manfish yang menempel. 

H1: µ ≠ 0 : Minimal ada satu perlakuan pengaruh perbedaan substrat 

peletakkan telur yang berbeda nyata terhadap jumlah telur 

manfish yang menempel. 

Manfish (Pterophyllum scalare) 

Substrat penting dalam pemijahan manfish 

 
Belum terdapat kajian tentang substrat dalam pemijahan manfish 

 
Uji substrat dengan karakteristik berbeda 

 

Hipotesis 

 

Paralon Keramik  Tanah liat Baja antikarat 

1. Pengamatan tingkah laku pemijahan selama pemeliharaan  

2. Analisis parameter kuantitatif 

Kesimpulan  

 
Metode pembenihan manfish 

 

Perlakuan 

 

Ket :  = Arah kerangka pikir 
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2.  Hipotesis parameter derajat pembuahan telur 

H0 : µ = 0 : Pengaruh perbedaan substrat peletakan telur tidak berbeda 

nyata terhadap derajat pembuahan telur manfish. 

H1: µ ≠ 0 : Minimal ada satu perlakuan pengaruh perbedaan substrat 

peletakkan telur yang berbeda nyata terhadap derajat 

pembuahan telur manfish. 

 

3. Hipotesis parameter derajat penetasan telur 

H0 : µ = 0 : Pengaruh perbedaan substrat peletakan telur tidak berbeda 

nyata terhadap derajat penetasan telur manfish. 

H1: µ ≠ 0 : Minimal ada satu perlakuan pengaruh perbedaan substrat 

peletakkan telur yang berbeda nyata terhadap derajat penetasan 

telur manfish. 

 

4. Hipotesis parameter sintasan larva 

H0 : µ = 0 : Pengaruh perbedaan substrat peletakan telur tidak berbeda 

nyata terhadap sintasan larva manfish. 

H1: µ ≠ 0 : Minimal ada satu perlakuan pengaruh perbedaan substrat 

peletakkan telur yang berbeda nyata terhadap sintasan larva 

manfish. 



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Manfish (Pterophyllum scalare) 

 

2.1.1 Biologi Manfish 

 
 

Klasifikasi manfish menurut (Kullander, 2003) adalah : 

Kingdom  : Animalia 

Fillum       : Chordate 

Kelas         : Osteichthyes 

Subkelas  : Actinopterygii 

Ordo           : Percomorphoidea 

Famili      : Cichlidae 

Genus              : Pterophyllum 

Spesies          : P. scalare 

 

 

Manfish merupakan nama lokal ikan dengan ciri tubuh yang pipih seperti famili 

Cichlidae. pada umumnya, manfish memiliki ciri khas dengan adanya badan yang 

membulat serta memiliki sirip yang memanjang, sirip punggung dan perutnya 

membentang lebar dan memanjang ke arah ekor sehingga nampak seperti ujung 

busur panah yang lancip. Secara morfologi panjang tubuh manfish maksimal 

adalah 15 cm, dengan iris mata yang berwarna kuning, warna dasar tubuhnya 

silver dan corak hitam, terdapat 3-4 garis vertikal berwarna hitam pada sirip 

dan tubuhnya (Korzelecka-Orkisz et al., 2012).
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Manfish disebut juga angel fish (ikan bidadari), karena bentuk dan warnanya me-

narik serta gerakannya yang tenang. Pada bagian dadanya terdapat dua buah sirip 

yang panjangnya menjuntai sampai ke bagian ekor serta memiliki fungsi untuk 

menjaga dan melindungi keturunannya. Manfish yang paling terkenal adalah de-

ngan varietas tiga warna yang ditandai dengan bagian kepalanya terdapat warna 

kuning yang cukup menarik serta warna yang kontras jika dilihat serta disban-

dingkan dengan warna dasar dan corak tubuh, selain memiliki ciri khas tersebut 

varietas manfish tiga warna memiliki kelebihan berupa toleransi terhadap kondisi 

lingkungan yang lebih baik dibanding dengan beberapa varietas yang lain. Varian 

yang kedua adalah varian manfish hitam, varian ini memiliki ciri khas yaitu warna 

hitam pada seluruh bagian luar tubuhnya. Varian yang ketiga yaitu varian manfish 

marble, varian ini memiliki ciri khas warna dasar tubuh yang berwarna silver ke-

mudian memiliki motif hitam pada tubuh dan warna kuning pada bagian kepala. 

Varian yang keempat yaitu varian manfish platinum yang memiliki ciri khas yaitu 

warna tubuhnya putih metalik dan pada bagian ujung dorsal berwarna biru muda. 

Dan varian yang terakhir adalah varian manfish silver dengan ciri khas warna 

silver pada tubuh dan memiliki garis hitam vertikal pada bagian tubuhnya 

sejumlah dua garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Varietas manfish (a) manfish tiga warna (b) manfish hitam 

(c) manfish marble (d) manfish platinum (e) manfish silver 

(a) (c) (b) 

(d) (e) 
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2.1.2 Habitat Manfish (P. scalare) 

 
 

Manfish biasa hidup pada lingkungan perairan yang banyak ditumbuhi tanaman 

air dengan karakteristik perairan yang tenang serta tidak memiliki arus yang ter-

lalu deras. Manfish hidup bergerombol dengan kategori serta ukuran yang sera-

gam, hal inilah yang menyebabkan apabila ditempatkan dalam akuarium manfish 

termasuk ikan yang minim pergerakkannya (Satyani dan Priono, 2012). Pada 

awalnya manfish merupakan ikan hias liar banyak yang hidup dan tersebar di 

berbagai perairan tawar misalnya di sungai,rawa atau danau (El Balaa and 

Blouin-Demers, 2011). Namun saat ini sudah banyak dibudidayakan untuk ikan 

hias karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi serta memiliki potensi 

pasar yang lumayan luas. 

 

 

Sebagai ikan introduksi, manfish memerlukan waktu yang cukup lama untuk me-

lakukan adaptasi pada lingkungan budi daya terutama dengan pemberian wadah 

serta pakan yang terbatas. Pada awal upaya pemeliharaan manfish tingkat stres 

ikan ini masih cukup tinggi, hal tersebut ditandai dengan pola makan yang belum 

stabil serta tingkah laku yang masih cenderung agresif. Namun lama kelamaan 

ikan ini mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mampu bereproduksi hingga 

menjadi salah satu ikan hias yang populer di Indonesia. Meskipun begitu ikan 

manfish masih merupakan spesies ikan introduksi yang dilarang untuk tersebar 

atau lepas ke perairan umum (Karimah et al., 2012). 

 

 

2.1.3 Kebiasaan Makan Manfish (P. scalare) 

 
 

Manfish dapat digolongkan sebagai ikan yang omnivora namun cenderung kepada 

karnivora, makanan manfish dapat berupa krustasea, insekta, nematoda dan alga. 

Manfish cenderung untuk lebih menyukai pakan alami seperti udang-udang kecil, 

cacing rambut (Tubifex sp.), namun pada lingkungan budidaya manfish mampu 

terbiasa untuk memakan pakan buatan seperti pakan buatan apabila telah dibia-

sakan (Ihsan, 2014).
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Manfish pada stadia larva diberikan pakan alami berukuran kecil seperti Artemia 

sp. Pengaplikasian pakan alami ini pada saat ikan sudah tidak memanfaatkan yolk 

eggs atau kebutuhan kuning telur pada saat ikan menetas (Ihsan, 2014). Pakan 

yang diberikan pada manfish sampai larva berumur ± 2 minggu dapat berupa 

Daphnia sp. dan Moina sp., setelah itu dapat diberikan pakan berupa Tubifex sp. 

dan Chironomus sp. hingga berusia 1-2 Bulan. Setelah berusia diatas 2 bulan ikan 

mulai diberikan pakan buatan ukuran kecil sedikit demi sedikit sampai kebiasaan 

makanya berubah sebagian (Dewi et al.,2019). Variasi pemberian pakan sangat 

baik untuk pertumbuhan manfish, walaupun pakan buatan menjadi suatu pakan 

utama  yang diberikan pada manfish ketika ikan sudah memasuki tahapan pem-

besaran, pakan buatan dengan konsentrasi protein tinggi akan membuat  pertum-

buhan ikan menjadi lebih cepat dan baik. Variasi pakan berupa Daphnia sp. dan 

Moina sp. diberikan pada manfish, yang bertujuan agar ikan memiliki variasi 

pakan dan mempercerah tubuh manfish (Ihsan, 2014). 

 

 

2.1.4 Pola Reproduksi Manfish (P. scalare) 

 
 

Reproduksi manfish hampir sama dengan golongan ikan famili Cichlidae pada 

umumnya, yaitu tipe pembuahan secara eksternal serta bersifat menempelkan telur 

pada substrat. Manfish merupakan ikan yang memiliki proses maturasi yang cepat 

sehingga dapat memijah secara rutin dalam jangka waktu 7-10 hari sekali. Ciri-

ciri manfish yang sudah siap memiijah berukuran ± 40 g untuk betina, sedangkan 

manfish jantan berukuran ± 30 g. Serta memiliki kebiasaan bergerang beriringan 

dan terlihat membersihkan substrat untuk memijah (Korzelecka-Orkisz et al., 

2012). 

 

 

Berdasarkan pada karakter induk setelah memijah, ikan ini merupakan salah satu 

ikan yang digolongkan sebagai parental care atau bersifat menjaga anaknya hing-

ga mampu memakan pakan alami dan tidak bergantung pada yolk eggs lagi. Se-

cara alami manfish akan memilih pasangannya sendiri sebelum memijah serta 

akan membuat sebuah wilayah territorial dimana ikan ini akan meletakan telurnya 
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hingga menetas. Pola reproduksi manfish akan berulang walaupun dipindahkan 

menuju tempat budi daya yang baru pergerakkannya (Satyani dan Priono, 2012). 

 

 

Manfish memiliki pola reproduksi yang reproduksi serta tingkah laku pemijahan 

yang hampir serupa dengan beberapa Famili seperti Centrachidae, Anabantidae 

dan Cichlidae. Khusus untuk family Cichlidae mereka memiliki fase persiapan 

pemijahan (praspawning) yang lebih panjang jika dibandingkan dengan dua fa-

mili tersebut. Untuk manfish memiliki rasio perbandingan antara jantan dan betina 

yaitu 1:1 dengan tipe seleksi pasangan yang berlangsung secara alami (El Balaa 

dan Blouin-Demers, 2011) Pola pemijahan manfish seperti ikan dari famili Cic-

hlidae pada umumnya bersifat parsial atau telur yang dikeluarkan pada proses 

pemijahan hanya sebagian yang sudah benar-benar matang, hal ter-sebut didukung 

dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa proses pema-tangan kembali gonad 

manfish yang cepat yaitu hanya membutuhkan waktu 7-10 hari (Korzelecka-

Orkisz et al., 2012) sehingga membuktikan bahwa telur yang di-keluarkan hanya 

sebagian yang benar-benar telah matang. Karateristik manfish merupakan golong-

an ikan mampu memilih pasangannya secara alami dan mampu mempertahankan 

pasangannya meskipun hidup secara berkoloni (El Balaa dan Blouin-Demers, 

2011). Walaupun hidup secara berkoloni, manfish tetap mampu melakukan proses 

reproduksinya secara normal karena secara alami manfish merupakan ikan yang 

hidup dalam koloni (schooling fish). Sehingga kegiatan budi daya manfish dapat 

dilakukan dengan pemijahan massal (Cesar et al., 2012). 

 

 

2.1.5 Tingkah Laku Pemijahan Manfish (P. scalare) 

 
 

Secara alami manfish mampu bertelur pada permukaan batu atau kayu, posisi pe-

letakan telur manfish berada pada tempat yang berlawanan arus air sehingga telur 

tidak terbawa oleh aliran air (Leu et al., 2010). Setelah meletakan telur manfish 

memiliki kebiasaan untuk menjaga telurnya dari gangguan organisme yang mam-

pu mengganggu keberadaan telurnya. Tingkah laku pemijahan tersebut muncul 
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secara alami karena manfish menjaga keturunannya dari bahaya, sifat ini muncul 

pada pemijahan alamiah di alam maupun secara buatan. 

 

 

Mekanisme pemijahan pada manfish dapat melalui beberapa tahapan, yaitu sebe-

lum memijah induk jantan dan induk betina akan berenang mengelilingi tempat 

pemijahan, kemudian kedua induk bergantian membersihkan substrat dengan 

menggunakan mulutnya (El Balaa dan Blouin-Demers, 2011). Saat pemijahan, 

induk jantan mulai berenang di samping induk betina, sampai akhirnya induk 

betina mengeluarkan telurnya sedikit demi sedikit dan menempelkan telurnya di 

permukaan substrat secara vertikal ke arah atas, setelah itu dilanjutkan dengan 

pembuahan oleh induk jantan dengan cara menyemprotkan spermanya pada telur-

telur yang menempel pada permukaan substrat tersebut. Setelah selesai memijah, 

kedua induk akan saling bergantian menjaga telur-telurnya dan siripnya untuk 

memberikan tambahan oksigen pada telur-telurnya. Tingkah laku pemijahan pada 

manfish dapat berbeda pada setiap kondisi dan perlakuan yang diberikan, teru-

tama jika ikan dipelihara pada tempat terkontrol dan bukan secara alami. Sebagai 

ikan yang memiliki sifat parental care manfish juga memiliki sensitivitas tinggi 

terhadap perubahan lingkungan pemeliharaan (El Balaa dan Blouin-Demers, 

2011). Perubahan lingkungan pemeliharaan yang meliputi pemberian pakan, kon-

disi wadah pemeliharaan dan media untuk bertelur membuat karakter manfish 

dapat berubah seketika (Gozlan et al., 2010). Manfish akan memakan telurnya 

pada saat merasa terancam atau dalam keadaan stres yang tinggi (Leu et al., 

2010). 

 

 

Manfish biasa hidup pada suhu air 27-32℃ dan arus yang tenang. Perubahan suhu 

serta kondisi lingkungan yang seketika akan mempengaruhi pada pola reproduksi 

manfish. Sebagian manfish memiliki sifat agresif dalam satu pasang induk, pen-

tingnya substrat untuk menyimpan telur pada saat pemijaan juga memberikan 

pengaruh untuk manfish menjaga telurnya dari gangguan induknya sendiri. Sete-

lah menetas substrat akan menjadi tempat berkumpul bagi larva manfish agar in-

duk mudah untuk menjaganya dari bahaya (Leu et al., 2010). Jika substrat terlalu 

licin dapat menyebabkan larva mudah jatuh atau bergeser dari substrat, apabila 
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terjadi hal tersebut maka induk manfish akan memindahkan anakannya ke tempat 

yang lain. 

 

 

2.1.6 Substrat Pemijahan Manfish (P. scalare) 

 
 

Manfish memiliki karakter untuk meletakan telur pada substrat (Korzelecka-

Orkisz et al., 2012). Substrat pemijahan manfish secara umum dapat berupa benda 

yang memiliki permukaan yang datar dan vertikal. Pada umumnya substrat yang 

digunakan berupa potongan pipa dengan kontur permukaan yang rata dan tidak 

bergelombang, selain itu dapat digunakan juga substrat yang lainnya seperti po-

tongan genteng, kaca, atau kerucut yang terbuat dari tanah liat. Tanah liat memi-

liki tekstur permukaan yang kasar dan tingkat kecerahan yang rendah. Paralon 

memiliki permukaan yang halus. Keramik memiliki permukaan yang licin dan 

tingkat kecerahan yang sama dengan paralon. Baja antikarat memiliki tekstur licin 

dan dapat memantulkan cahaya. Keberhasilan pemijahan ikan sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya penanganan induk, teknologi pemijahan khusus-

nya dalam merangsang induk, pengeraman telur maupun penanganan larva. Cara 

yang dapat dilakukan untuk merangsang induk manfish adalah dengan pengadaan 

substrat tempat meletakan telur (Satyani dan Priono, 2012). 

 

 

2.2 Pengaruh Substrat terhadap Pola Reproduksi pada Ikan  

 
 

Substrat yang terdapat dalam media pemeliharaan menjadi salah satu kesesuaian 

faktor lingkungan yang menjadi sinyal lingkungan kemudian akan direspon me-

lalui neuron sensoris dan menunjukan perubahan tingkah laku serta diikuti pele-

pasan feromon untuk menarik lawan jenis untuk memijah (Herjayanto et al., 

2016). Kondisi substrat pemijahan juga  mampu memberikan pengaruh terhadap  

kelangsungan hidup larva, dimana stablilitas substrat  dalam menahan arus air    

menjadi  faktor yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup larva pada umur 

1-5 hari.  Pada fase tersebut larva masih menempel pada substrat dan hanya ma-
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kan dari kuning telur hingga mampu berenang pada umur  5 hari setelah penetasan 

dan memakan zooplankton (Nilawati et al., 2010). 

 

 

Ketersediaan substrat dalam wadah pemijahan mampu memberikan pengaruh bagi 

tingkah laku pemijahan manfish terutama pada kondisi ekosistem yang memiliki 

kemungkinan tingkat predasi tinggi, induk manfish akan lebih agresif untuk men-

jaga sarangnya ketika jumlah substrat alami yang tersedia lebih sedikit dibanding-

kan dengan jumlah induk (Satyani dan Priono, 2012). Pada pola peletakan telur 

jenis substrat memberikan pengaruh pada kerapatan pola peletakan telur untuk 

stabilitas telur yang menempel telur pda substrat agar tidak terbawa arus air hal 

tersebut dapat terjadi secara alamiah pada lingkungan alami maupun lingkungan 

budi daya (Ihsan, 2014). 



 

 
 

III. METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2021 bertempat di Desa 

Sukasirna RT 02/01, Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

 

No Nama Alat Fungsi 

1. Akuarium Wadah pemeliharaan manfish 

2. Rak Akuarium Wadah penempatan akuarium 

3. Hi-blow Alat untuk memberikan aerasi  

4. Filter Biofoam Filter pada wadah pemeliharaan  

5. Selang aerasi Menyalurkan aerasi dari paralon ke filter 

6. Setelan angin Alat untuk mengatur besaran angin  

7. Lampu LED 10 Watt Alat penerangan ruangan 

8. Paralon 0,5 inci Penyalur aerasi Hi-blow  

9. Skopnet untuk memindahkan ikan  

10.. Senter  Untuk penerangan dalam proses pengamatan 

11. Kamera  Untuk dokumentasi kegiatan 

12. Baskom  Untuk memindahkan larva dan indukan ikan 

13. Selang sifon  Untuk membersihkan aquarium 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan penelitian 

 

No Nama Bahan Fungsi 

1. Induk manfish Hewan uji 

2 . Air tandon Media pemeliharaan 

3. Garam  Bahan disinfektan 

4. Tanah liat Substrat penempelan telur 

5. Paralon Substrat penempelan telur 

6. Keramik Substrat penempelan telur 

7. Baja antikarat Substrat penempelan telur 

8. Tubifex sp. Pakan Induk 

9. Artemia sp. Pakan larva manfish 

 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 
 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL). 

Perlakuan yang diberikan berupa penggunaan substrat dengan karakteristik yang 

berbeda. Percobaan terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah sebagai berikut:  

 

Perlakuan A : Substrat pemijahan paralon 

Perlakuan B : Substrat pemijahan tanah liat 

Pelakukan C : Substrat pemijahan keramik 

Pelakukan D : Substrat pemijahan baja antikarat 

 

 

Model rancangan acak lengkap RAL yang digunakan adalah : 

Yij = μ +  σi +  ϵij 
 

Keterangan : 

Yij  : data pengamatan pengaruh substrat berbeda ke-i, ulangan ke-j 

 : nilai tengah umum 

 : pengaruh substrat berbeda ke-i 

ij : galat percobaan pada pengaruh substrat berbeda pada pakan ke-i dan
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             ulangan ke-i 

i : pelakuan substrat berbeda pada pakan berbeda dosis 

j : ulangan (1,2,3..) 

 

 

Pada rancangan percobaan digunakan dua macam tipe pemijahan yang berbeda. 

Sistem pemijahan yang pertama yaitu sistem pemijahan masal dengan tujuan un-

tuk mengetahui preferensi induk dalam memilih substrat pemijahan secara ala-

miah dalam koloni induk manfish.  Hasil dari preferensi dijelaskan pada pem-

bahasan secara deskriptif. Metode yang kedua yaitu metode pemijahan individual 

dengan tujuan untuk mengetahui beberapa parameter kuantitatif dan satu para-

meter kualitatif. Paramater kuantitatif meliputi jumlah telur yang menempel, de-

rajat pembuahan, derajat penetasan dan sintasan larva, dan parameter kualitatif 

yaitu tingkah laku pemijahan. 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Wadah 

 

 

Wadah yang digunakan berupa akuarium dengan ukuran 150x50x40 cm3 untuk 

pemijahan massal sebanyak 3 buah  dan  akuarium dengan ukuran 50x50x40 cm3 

untuk pemijahan individual sebanyak 12 buah. Kemudian akuarium tersebut di-

bersihkan dari kotaran yang menempel dengan menggunakan sikat dan air bersih, 

setelah bersih akuarium tersebut dikeringkan selama 8 jam. Selanjutya masing-

masing akuarium diisi air dengan volume 225 ℓ dan 75 ℓ air. Setelah air diisi, di-

masukan satu unit filter biofoam yang di letakan di tengah akuarium lengkap 

dengan selang aerasi dengan besaran aerasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

ikan. 
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3.4.2 Seleksi induk  

 

 

Proses seleksi induk yang dilakukan berdasarkan pola reproduksi induk yang me-

miliki waktu bertelur yang sama agar proses pengambilan data dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. Induk yang digunakan adalah indukan manfish dengan va-

rietas tiga warna berusia 14 bulan. Induk yang digunakan sudah memasuki masa 

produksi lima bulan dengan masa produksi optimal yaitu 24 bulan. Perbedaan 

morfologi manfish jantan dan betina antara lain: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perbedaan morfologi manfish jantan dan betina 

Keterangan: (a) Manfish jantan (b) Manfish betina 

 

 

Perbedaan morfologi manfish jantan dan betina lebih jelasnya disajikan pada Ta-

bel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Perbedaan morfologi manfish jantan dan betina 

 

No. Induk jantan Induk betina 

1. Ukuran tubuh lebih besar dan 

lebih pipih dari bagian atas 

Ukuran tubuh lebih besar dan 

membulat dilihat dari bagian atas 

2. Sirip punggung lebih panjang Sirip punggung lebih pendek dan 

lebar 

3. 

  

Pada bagian kepala terdapat 

benjolan kecil yang terasa keras 

apabila disentuh 

Bagian kepala datar hingga 

punggung tanpa ada benjolan 

4. Warna tubuh lebih cerah dan 

menarik 

Warna tubuh kusam dan kurang 

menarik 

 

 

 

(a) (b) 
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3.4.3 Persiapan Substrat Pemijahan    

                                                                 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

Proses persiapan substrat dilakukan dengan cara membuat substrat pemijahan 

manfish yang efisien dan mudah untuk ditempatkan dalam akuarium pemeli-

haraan induk. Substrat yang digunakan pada penelitian yaitu paralon, kerucut 

yang berbahan dasar tanah liat, keramik dan baja antikarat. Untuk substrat tanah 

liat didapatkan dengan cara membeli dari toko yang menjual peralatan ikan hias.  

 

 

3.4.4 Pemeliharaan Induk  

 

 

Ikan yang digunakan yaitu indukan manfish yang ditempatkan dalam akuarium 

pemeliharaan dengan jumlah 2 ekor dalam akuarium pemijahan individual dan 8 

ekor dalam akuarium pemijahan masal. Frekuensi pemberian pakan perlakuan 

yaitu tiga hari sekali selama masa pemeliharaan induk pada pukul 08.00, 12.00, 

dan 17.00 WIB. Pakan yang diberikan berupa cacing sutra (Tubifex sp.) dengan 

metode pemberian pakan secara ad satiation. Setiap hari pada pukul 10.00 WIB 

dilakukan penyiponan akuarium hanya untuk menyedot kotoran ikan menggu-

nakan selang sifon dengan diameter 0,3 cm.  

 

 

3.4.5 Pemijahan 

 

 

Induk yang sudah diseleksi disatukan ke dalam wadah pemijahan dengan rasio 

induk 1:1. Ikan pertama kali dimasukkan ke dalam akuarium pada pukul 08.00 

WIB. Pemilihan waktu penebaran pada pukul 08.00 WIB diharapkan ikan dapat 

beradaptasi terlebih dahulu, sehingga ketika pada waktu pemijahan selanjutnya 

ikan dapat memijah dengan baik. Pemijahan dilakukan secara alami pada akua-

rium dengan menempatkan substrat sesuai perlakuan. Substrat dipasang di bagian 

tengah akuarium dengan posisi vertikal dan dicor pada bagian bawah menggu-

nakan campuran semen dan pasir. Untuk tata peletakkan substrat ditampilkan 

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Posisi peletakkan substrat 

 

 

3.4.6 Penetasan Telur dan Pemeliharaan Larva 

 

 

Telur hasil pemijahan diinkubasi dalam akuarium pemeliharaan bersama induknya 

selama dua hari setelah pemijahan atau hingga telur menetas. Telur manfish yang 

terbuahi berwarna kuning transparan sedangkan telur yang tidak terbuahi berwar-

na putih susu. Larva yang telah menetas dapat dipindahkan meunuju wadah peme-

liharaan larva setelah larva aktif berenang pada kolom perairan dan sudah mampu 

memakan naupli Artemia sp. Pemeliharaan larva dilakukan pada akuarium dengan 

ukuran 50x50x40 cm3 yang diisi air dengan volume 75 ℓ kemudian diberi filter 

biofoam. Larva diberikan pakan berupa naupli Artemia sp. sebanyak 0,5 g kista 

(HR 98%) dengan frekuensi 4 kali sehari pada pukul 07.00, 11.00, 14.00 dan 

17.00 WIB dengan metode ad libitum. 

 

 

 3.4.7 Pengambilan Data  

 

 

Proses pengambilan data dilakukan secara bertahap dengan mengikuti fase pe-

mijahan manfish yang diawali dengan pengamatan tingkah laku ikan dalam me-

milih membersihkan substrat pemijahan, pengamatan proses dan pola peletakan 

telur pada substrat, pengamatan fekunditas induk, pengamatan derajat pembuahan 

(FR), derajat penetasan (HR), sintasan larva (SR) dan yang terakhir pengamatan 

Pemijahan Individual Pemijahan Massal 

A 

C 

B 

D 
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penjagaan induk terhadap larva. Pengamatan tingkah laku ikan sebelum memijah 

seperti preferensi ikan dalam memilih substrat untuk memijah dilakukan secara 

langsung dengan pengamatan secara visual, diamati substrat yang dipilih lebih 

dulu oleh ikan. Pengamatan ini dilakukan pada akuarium pemijahan massal untuk 

memudahkan pengamatan yang dilakukan. 

 

 

3.5 Parameter Penelitian 

 

3.5.1 Tingkah Laku Pemijahan Manfish (P. scalare) 

 

 

Proses pengambilan data tingkah laku pemijahan dilakukan dengan cara meng-

amati secara langsung proses pemijahan secara visual mulai dari persiapan ikan 

dalam memasuki proses pemijahan hingga setelah pemijahan tersebut berlang-

sung. Parameter yang diamati dalam parameter tingkah laku pemijahan meliputi: 

waktu ikan dalam membersihkan substrat, pola peletakan telur pada susbtrat, 

tingkah laku penjagaan telur dan tingkah laku penjagaan larva.  

 

 

3.5.2 Jumlah Telur yang Menempel pada Substrat 

 

 

Jumlah telur yang dihasilkan pada pemijahan manfish dihitung secara keseluruhan 

berdasarkan jumlah telur yang menempel pada masing-masing substrat pemijah-

an. Jumlah telur yang menempel pada substrat dapat menunjukan kemampuan 

substrat untuk ditempeli oleh telur manfish, selain itu jumlah telur yang menempel 

juga menunjukan substrat tertentu memiliki daya tarik kepada ikan untuk bertelur 

di substrat tersebut. Proses pengambilan data jumlah telur yang dihasilkan pada 

proses pemijahan dilakukan dengan cara memfoto telur yang menempel pada sub-

strat lalu dihitung secara manual. Cara penghitungan tersebut dilakukan untuk 

menghindari stres pada ikan. 
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3.5.3 Derajat Pembuahan Telur Manfish (P. scalare) 

 

 

Derajat pembuahan telur merupakan derajat pembuahan yang dilakukan induk 

jantan kepada telur yang sudah dihasilkan oleh betina. Untuk mengetahui derajat 

pembuahan telur yang dihasilkan, dilakukan perhitungan dengan pengamatan vi-

sual telur yang tidak terbuahi pada hari kedua setelah pemijahan, telur yang tidak 

terbuahi dengan sempurna dapat ditandai dengan telur yang berwarna putih serta 

permukaan telur yang tidak bulat sempurna. Proses pengamatan dilakukan dengan 

cara mengambil foto telur yang menempel pada substrat kemudian dilakukan per-

hitungan di tempat yang terpisah. Karena jika penghitungan telur dilakukan secara 

langsung dikhawatirkan indukan akan stres karena indukan manfish memiliki in-

dikasi untuk memakan telurnya apabila dalam keadaaan stress. Perhitungan ting-

kat keberhasilan telur manfish yang terbuahi dilakukan dengan rumus seperti yang 

telah ditulis oleh (Mukti et al., 2001) :  

FR =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟
𝑥100 % 

 
 

3.5.4 Derajat Penetasan Telur Manfish (P. scalare) 

 

 

Derajat penetasan (hatching rate) merupakan kemampuan telur yang telah dibuahi 

oleh sperma untuk menetas. Perhitungan dilakukan dengan menghitung jumlah 

larva dibagi dengan jumlah telur terbuahi, pada pemijahan manfish jumlah larva 

yang menetas sama dengan jumlah telur yang terbuahi karena telur yang telah 

terbuahi sudah pasti menetas serta tidak ada kemungkinan induk akan memakan 

larva yang sudah menetas. Apabila terdapat kejadian indukan yang memakan lar-

va yang telah menetas maka sudah dapat dipastikan larva akan dimakan secara 

keseluruhan dan habis tanpa sisa. Perhitungan tingkat keberhasilan telur manfish 

yang menetas dapat menggunakan rumus yang telah ditulis oleh (Mukti et al., 

2001): 

HR=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟  𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖
x100 % 
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3.5.5 Sintasan Larva Manfish (P. scalare) 

 

 

Sintasan larva (survival rate) adalah persentase yang diperoleh dari perbandingan 

jumlah ikan yang hidup berbanding dengan jumlah individu ikan awal tingkat ke-

langsungan hidup dapat menunjukan kemampuan larva untuk hidup dalam ling-

kungan budi daya dan tingkat keberhasilan dalam budidaya tersebut. Sintasan 

larva dapat dinyatakan dengan dengan rumus (Mukti et al., 2001): 

SR=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠
x100 % 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

 

Data pengamatan preferensi induk terhadap substrat dan tingkah laku pemijahan 

manfish dengan parameter; waktu induk untuk membersihkan telur, pola peletak-

an telur, tingkah laku penjagaan telur dan tingkah laku penjagaan larva dianalisis 

secara deskriptif. Selanjutnya data potensi reproduksi induk betina dengan para-

meter yang diamati berupa derajat pembuahan (FR), derajat penetasan (HR) dan 

sintasan larva (SR) dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis sidik 

ragam (Anova) dan apabila berbeda nyata akan diuji lanjut menggunakan uji Dun-

can dengan selang kepercayaan 95%. 



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 
 

Berdasarkan perlakuan yang diberikan berupa perbedaan karakteristik substrat 

yang diberikan dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik substrat berpengaruh terhadap tingkah laku pemijahan manfish. 

Substrat yang memiliki tektur kesat di dalam air yang banyak disukai oleh 

induk ikan dalam meletakan telur. 

2. Jenis substrat tanah liat merupakan jenis substrat terbaik untuk penempelan 

telur, kemudian susbstrat paralon merupakan perlakuan terbaik untuk derajat 

pembuahan telur. Sementara untuk penetasan dan sintasan larva pada kedua 

perlakuan (paralon dan tanah liat) memiliki nilai yang sama baik. 

 

 

5.2 Saran 

 
 

Agar produksi larva dapat dilakukan secara optimal dan efisien, proses pemijahan 

disarankan menggunakan jenis substrat tanah liat atau paralon.
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